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PENDAHULUAN  
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi 

perkembangan akademik dan intelektual siswa. Kemampuan menulis tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menyampaikan gagasan secara tertulis, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman konsep. Menulis karangan khususnya di 

sekolah dasar menjadi salah satu indikator keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia, karena 

melalui kegiatan menulis, siswa dapat mengembangkan ide, menyusun argumentasi, dan 

melatih logika berpikir. Namun, kenyataannya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menulis karangan secara sistematis dan kreatif. Kesulitan ini sering disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan merancang ide, keterbatasan kosakata, serta kurangnya pemahaman terhadap 

struktur teks yang benar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesulitan dalam menulis 

karangan merupakan salah satu masalah utama yang memengaruhi hasil belajar siswa di tingkat 

sekolah dasar (Ary, Jacobs, Sorensen, & Walker, 2018; Gay, Mills, & Airasian, 2012). 

Di SD Negeri Ladong, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

karangan siswa masih rendah. Banyak siswa kesulitan dalam menyusun alur cerita yang runtut, 

mengembangkan ide secara logis, dan menghubungkan kalimat satu dengan kalimat lain secara 

kohesif. Data awal dari tes menulis karangan menunjukkan rata-rata skor siswa berada di 

kisaran 65 dari skala 100, dengan ketuntasan belajar hanya 58%, yang masih di bawah kriteria 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas V SD Negeri 

Ladong melalui penerapan pendekatan mind mapping. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-masing terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas V, dengan teknik 

pengambilan data menggunakan tes menulis karangan dan observasi aktivitas belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis karangan siswa setelah penerapan 

pendekatan mind mapping. Pada siklus I, rata-rata skor menulis karangan siswa mencapai 68, 

dengan persentase ketuntasan 60,7%. Setelah perbaikan dan pelaksanaan siklus II, rata-rata skor 

meningkat menjadi 82, dengan persentase ketuntasan mencapai 89,3%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan mind mapping efektif dalam membantu siswa menyusun ide, mengembangkan alur 

cerita, dan menulis karangan secara lebih sistematis dan kreatif. Selain itu, observasi aktivitas belajar 

menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dalam diskusi dan kegiatan menulis. Dengan demikian, 

penerapan mind mapping dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menulis karangan di sekolah dasar 
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ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 75. Rendahnya kemampuan 

menulis ini berdampak pada hasil belajar secara keseluruhan, karena menulis karangan tidak 

hanya merupakan kompetensi bahasa, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan memahami 

materi pelajaran secara lebih luas. Hasil belajar yang kurang optimal dapat menyebabkan siswa 

kehilangan motivasi dan rasa percaya diri, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan 

kemampuan menulis secara sistematis dan terarah (Creswell, 2014; Fraenkel, Wallen, & Hyun, 

2012). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

adalah mind mapping. Mind mapping merupakan teknik pengorganisasian ide secara visual 

dengan menggunakan cabang-cabang yang menghubungkan gagasan utama dan gagasan 

pendukung secara sistematis. Pendekatan ini membantu siswa dalam menyusun ide, 

mengembangkan alur cerita, dan mempermudah proses menulis karangan secara kreatif dan 

logis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping dalam pembelajaran 

menulis dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan struktur penulisan 

siswa (Buzan, 2018; Mawaddah, 2025). Dengan mind mapping, siswa tidak hanya menulis 

berdasarkan hafalan atau instruksi guru, tetapi juga belajar merancang ide secara mandiri dan 

menyusun karangan secara runtut. Hal ini penting, karena kemampuan menulis karangan yang 

baik tidak hanya memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga keterampilan komunikasi dan 

ekspresi diri siswa di masa depan. 

Pendekatan mind mapping memiliki keunggulan dalam membantu siswa memahami 

hubungan antar gagasan, sehingga mereka lebih mudah menyusun karangan dengan alur yang 

jelas. Selain itu, mind mapping dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Aktivitas visual dalam mind mapping 

membantu siswa mengingat informasi dengan lebih baik dan memudahkan mereka 

mengembangkan ide-ide kreatif (Al-Ghifari, 2024; Jannat, 2022). Di samping itu, penggunaan 

mind mapping mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, karena siswa 

terlibat langsung dalam merancang peta ide sebelum menulis karangan. Dengan demikian, 

pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga membangun 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan rasa percaya diri siswa. 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan efektivitas pendekatan mind mapping dalam 

meningkatkan kemampuan menulis. Pramadhi (2025) menemukan bahwa siswa yang 

menggunakan mind mapping mampu menyusun karangan yang lebih sistematis dan kreatif 

dibandingkan siswa yang menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian lainnya oleh 

Lisda dan Jasiah (2025) menunjukkan bahwa penerapan mind mapping dalam pembelajaran 

menulis karangan meningkatkan rata-rata skor kemampuan menulis siswa dari 66 menjadi 83, 

dengan persentase ketuntasan meningkat dari 60% menjadi 88%. Temuan-temuan tersebut 
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menguatkan argumen bahwa mind mapping dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi 

masalah rendahnya kemampuan menulis di sekolah dasar. 

Selain efektivitas akademik, penerapan mind mapping juga memiliki manfaat psikologis 

bagi siswa. Siswa yang menggunakan mind mapping cenderung lebih percaya diri dalam 

mengekspresikan ide mereka dan lebih termotivasi untuk menulis. Aktivitas ini juga mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, karena mereka harus menentukan ide utama, gagasan 

pendukung, dan hubungan antar gagasan secara visual sebelum menuliskannya dalam bentuk 

karangan. Dengan kata lain, mind mapping membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan tuntutan kurikulum abad 21 (Schunk, Pintrich, & 

Meece, 2014; Creswell, 2014). 

Dalam konteks pembelajaran di SD Negeri Ladong, penerapan mind mapping diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh. Kemampuan menulis yang 

meningkat akan berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran lainnya, 

karena menulis merupakan sarana bagi siswa untuk menyusun, memproses, dan menyampaikan 

pengetahuan yang mereka peroleh. Selain itu, kemampuan menulis yang baik dapat 

mempersiapkan siswa menghadapi evaluasi akademik dan mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang efektif. Dengan demikian, mind mapping bukan hanya sekadar alat bantu 

menulis, tetapi juga strategi pembelajaran yang komprehensif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan (Gay, Mills, & Airasian, 2012; Field, 2013). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan 

kemampuan menulis karangan siswa kelas V SD Negeri Ladong melalui pendekatan mind 

mapping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mind mapping dapat 

meningkatkan kemampuan menulis, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan alternatif strategi pembelajaran bagi guru dalam mengatasi 

masalah rendahnya kemampuan menulis di sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi praktis berupa metode pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan 

dapat diterapkan secara berkelanjutan di kelas. 

Dengan demikian, penting bagi guru untuk mengintegrasikan mind mapping dalam 

pembelajaran menulis sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang inovatif. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga membangun motivasi, keterlibatan 

aktif, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Implementasi mind mapping 

diharapkan memberikan dampak positif jangka panjang terhadap prestasi akademik dan 

kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran yang lebih kompleks di jenjang 

berikutnya (Mawaddah, 2025; Al-Ghifari, 2024). Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 

guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa, interaktif, dan 

berbasis strategi yang terbukti efektif, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat secara 

signifikan dan berkelanjutan.  
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan dan hasil belajar siswa melalui penerapan 

pendekatan mind mapping di SD Negeri Ladong. Pendekatan PTK dipilih karena 

memungkinkan guru sebagai peneliti untuk melakukan perbaikan secara langsung dalam proses 

pembelajaran di kelas, dengan langkah-langkah sistematis yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Sugiyono, 2017). Metode ini menekankan pengembangan 

praktik pembelajaran yang efektif dengan mengutamakan keterlibatan aktif siswa serta 

memberikan peluang untuk memperbaiki strategi pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan 

evaluasi secara berkelanjutan (Creswell, 2014). Dengan PTK, guru dapat menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran dengan karakteristik siswa, sehingga strategi pembelajaran yang 

diterapkan lebih relevan dan berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan menulis 

karangan siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Ladong yang 

berjumlah 28 siswa. Sampel penelitian merupakan seluruh populasi tersebut karena peneliti 

ingin menerapkan pendekatan mind mapping secara menyeluruh pada semua siswa kelas V 

untuk memperoleh data yang komprehensif dan representatif. Subjek penelitian terdiri dari 15 

siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, dengan berbagai tingkat kemampuan menulis yang 

bervariasi. Pemilihan seluruh populasi sebagai sampel ini sesuai dengan prinsip PTK yang 

menekankan penerapan tindakan pada kelompok sasaran secara langsung (Fraenkel, Wallen, & 

Hyun, 2012). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel 

independen adalah penerapan pendekatan mind mapping dalam pembelajaran menulis karangan, 

sedangkan variabel dependen adalah kemampuan menulis karangan dan hasil belajar siswa. 

Pendekatan mind mapping dipilih karena dapat membantu siswa menyusun ide secara 

sistematis, mengembangkan alur cerita, dan meningkatkan kreativitas dalam menulis (Buzan, 

2018; Mawaddah, 2025). Mind mapping bekerja dengan cara memvisualisasikan gagasan utama 

sebagai pusat, kemudian mengembangkan cabang-cabang ide yang saling terkait, sehingga 

siswa lebih mudah memahami hubungan antar gagasan dan menyusunnya dalam bentuk 

karangan yang runtut. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes menulis 

karangan, observasi aktivitas belajar, dan angket minat belajar. Tes menulis karangan digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyusun karangan secara kreatif dan sistematis, 

sedangkan observasi aktivitas belajar digunakan untuk menilai keterlibatan siswa, fokus, dan 

partisipasi aktif selama proses pembelajaran (Ary, Jacobs, Sorensen, & Walker, 2018). Angket 

minat belajar diberikan untuk mengetahui motivasi dan sikap siswa terhadap pembelajaran 

menulis menggunakan mind mapping. Semua instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya 
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terlebih dahulu agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk angket dan tes menulis menunjukkan nilai di 

atas 0,8, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik (Fraenkel et al., 2012; Creswell, 

2014). 

Prosedur penelitian dilakukan melalui dua siklus utama. Siklus I dimulai dengan 

perencanaan, yaitu menyusun rencana pembelajaran menulis karangan menggunakan mind 

mapping yang mencakup tujuan pembelajaran, materi, media, dan indikator keberhasilan. 

Selanjutnya, guru melaksanakan pembelajaran sesuai rencana, memandu siswa dalam membuat 

peta ide, mengembangkan alur cerita, dan menulis karangan. Aktivitas siswa diamati secara 

langsung, termasuk tingkat partisipasi, keterlibatan, dan kesulitan yang dialami. Setelah 

pelaksanaan, peneliti melakukan refleksi untuk mengevaluasi keefektifan strategi yang 

diterapkan dan merancang perbaikan untuk siklus berikutnya (Gay, Mills, & Airasian, 2012). 

Siklus II dilakukan berdasarkan evaluasi hasil siklus I. Perbaikan dilakukan pada 

beberapa aspek, seperti penyederhanaan langkah-langkah mind mapping, pemberian contoh 

karangan model, dan tambahan motivasi untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Siklus II 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa dalam menyusun karangan, meningkatkan 

keterampilan menulis, dan memperbaiki hasil belajar secara keseluruhan. Setelah siklus II 

selesai, peneliti mengumpulkan data posttest menggunakan tes menulis karangan dan angket, 

kemudian membandingkan skor pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

siswa. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan persentase ketuntasan 

belajar. Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui rata-rata skor, peningkatan kemampuan 

menulis, dan distribusi hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan mind mapping. 

Persentase ketuntasan dihitung untuk menilai sejauh mana siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Hasil analisis ini memberikan gambaran 

jelas mengenai efektivitas pendekatan mind mapping dalam meningkatkan kemampuan menulis 

dan hasil belajar siswa (Field, 2013; Schunk, Pintrich, & Meece, 2014). 

Selain itu, analisis kualitatif juga dilakukan berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar 

siswa. Data observasi dianalisis untuk mengetahui keterlibatan siswa, kreativitas dalam 

menyusun peta ide, interaksi antar siswa, dan motivasi belajar. Temuan ini digunakan untuk 

memperkuat data kuantitatif dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses 

pembelajaran (Creswell, 2014; Mawaddah, 2025). Dengan memadukan data kuantitatif dan 

kualitatif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh mind 

mapping terhadap kemampuan menulis siswa. 

Etika penelitian juga diperhatikan dengan seksama. Peneliti memperoleh izin dari pihak 

sekolah dan persetujuan orang tua siswa sebelum pelaksanaan penelitian. Identitas siswa dijaga 

kerahasiaannya, dan hasil penelitian hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Selain itu, 
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guru berperan sebagai fasilitator dan pendamping, sehingga siswa merasa nyaman dan aman 

selama proses pembelajaran berlangsung (Israel & Hay, 2006; Creswell, 2014). 

Meskipun dirancang dengan seksama, penelitian ini memiliki keterbatasan. Jumlah subjek 

yang terbatas hanya pada satu kelas mengurangi kemampuan generalisasi hasil penelitian. 

Selain itu, durasi penelitian yang singkat membatasi pengamatan terhadap dampak jangka 

panjang penerapan mind mapping. Namun, meskipun ada keterbatasan ini, hasil penelitian 

diharapkan tetap memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas mind mapping sebagai 

strategi untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan dan hasil belajar siswa (Fraenkel et 

al., 2012; Buzan, 2018). 

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara sistematis untuk memastikan 

bahwa penerapan mind mapping dapat memberikan dampak nyata terhadap kemampuan 

menulis siswa. Kombinasi antara perencanaan matang, pelaksanaan yang terstruktur, observasi 

mendalam, dan refleksi berkelanjutan menjadikan Penelitian Tindakan Kelas sebagai 

pendekatan yang tepat untuk penelitian ini. Penerapan mind mapping diharapkan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menulis karangan, tetapi juga motivasi, kreativitas, dan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan, sehingga strategi ini dapat dijadikan referensi bagi guru dan sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri Ladong (Jannat, 2022; Lisda & Jasiah, 

2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas V 

SD Negeri Ladong melalui penerapan pendekatan mind mapping. Data penelitian dikumpulkan 

melalui tes menulis karangan, observasi aktivitas belajar, dan angket minat belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan menulis siswa serta 

hasil belajar secara keseluruhan. Sebelum tindakan, rata-rata skor menulis karangan siswa 

adalah 65 dengan persentase ketuntasan 58%, yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sekolah yaitu 75. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menyusun ide, mengembangkan alur cerita, dan menulis karangan 

secara runtut. Kondisi ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan menulis siswa di sekolah dasar sering disebabkan oleh keterbatasan 

strategi pembelajaran yang digunakan guru, kurangnya media pendukung, serta minimnya 

keterampilan siswa dalam menyusun ide secara sistematis (Ary, Jacobs, Sorensen, & Walker, 

2018; Gay, Mills, & Airasian, 2012). 

Setelah penerapan pendekatan mind mapping dalam siklus I, rata-rata skor menulis 

karangan meningkat menjadi 68 dengan persentase ketuntasan 60,7%. Peningkatan ini 

menandakan adanya perubahan positif meskipun belum mencapai target KKM. Observasi 

aktivitas belajar menunjukkan bahwa siswa mulai lebih aktif dalam menyusun peta ide, 
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berdiskusi dengan teman sebaya, dan berusaha mengembangkan alur cerita sebelum menulis. 

Peningkatan minat belajar juga tercermin dari angket yang menunjukkan skor rata-rata 

meningkat dari 2,8 menjadi 3,5 pada skala Likert 1–5. Temuan ini mendukung teori bahwa 

mind mapping dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi berpikir kritis, serta 

membantu mereka menyusun ide secara lebih terstruktur (Buzan, 2018; Creswell, 2014; 

Mawaddah, 2025). 

Refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menghubungkan gagasan dari peta ide ke dalam kalimat karangan yang koheren. Oleh 

karena itu, perbaikan dilakukan dalam siklus II, termasuk memberikan contoh model karangan, 

memperluas kosakata, dan meningkatkan bimbingan guru saat proses menulis. Implementasi 

siklus II menunjukkan hasil yang lebih signifikan. Rata-rata skor menulis karangan meningkat 

menjadi 82 dengan persentase ketuntasan mencapai 89,3%, sedangkan minat belajar siswa 

meningkat menjadi 4,1 pada skala Likert 1–5. Peningkatan ini menunjukkan bahwa mind 

mapping efektif dalam membantu siswa merancang ide, mengembangkan alur cerita, dan 

menulis karangan secara lebih sistematis dan kreatif (Lisda & Jasiah, 2025; Pramadhi, 2025; 

Jannat, 2022). 

Analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping berdampak 

positif pada aspek kognitif dan afektif siswa. Dari sisi kognitif, siswa mampu mengembangkan 

ide menjadi karangan yang koheren, memperhatikan struktur kalimat, dan menambahkan detail 

yang relevan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa mind mapping 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menyusun ide secara sistematis 

(Buzan, 2018; Schunk, Pintrich, & Meece, 2014). Dari sisi afektif, siswa menunjukkan 

antusiasme, percaya diri, dan motivasi tinggi selama pembelajaran. Mereka terlihat lebih 

bersemangat dalam mengembangkan ide, berdiskusi dengan teman sebaya, dan memperbaiki 

kesalahan dalam karangan mereka (Creswell, 2014; Field, 2013; Gay et al., 2012). 

Salah satu faktor keberhasilan penerapan mind mapping adalah kemampuannya untuk 

memvisualisasikan hubungan antar gagasan. Peta ide yang dibuat siswa berfungsi sebagai 

panduan untuk menulis karangan, sehingga proses menulis menjadi lebih mudah dan terarah. 

Penelitian oleh Al-Ghifari (2024) dan Mawaddah (2025) menunjukkan bahwa mind mapping 

memudahkan siswa dalam merencanakan karangan, mengingat informasi, dan meningkatkan 

kreativitas. Di SD Negeri Ladong, hal ini tercermin dari karangan siswa yang semakin kaya ide, 

memiliki alur yang jelas, dan lebih koheren dibandingkan hasil pretest. 

Selain peningkatan akademik, penerapan mind mapping juga meningkatkan keterampilan 

sosial siswa. Selama proses pembelajaran, siswa sering berdiskusi untuk menyusun peta ide dan 

bertukar gagasan, sehingga keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis peta 

konsep atau mind mapping dapat meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, dan 
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kemampuan bekerja sama antar siswa (Jannat, 2022; Al-Ghifari, 2024). Keterlibatan aktif ini 

juga mendorong siswa untuk saling memberikan umpan balik terhadap karangan teman, yang 

pada gilirannya meningkatkan kualitas tulisan dan keterampilan evaluasi diri. 

Dari segi motivasi, penggunaan mind mapping membuat siswa lebih termotivasi untuk 

menulis. Elemen visual dan sistematis dari mind mapping membuat proses belajar 

menyenangkan dan menantang. Siswa merasa lebih mudah mengorganisasikan ide, sehingga 

ketakutan atau kebingungan dalam menulis karangan berkurang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Schunk et al. (2014) dan Creswell (2014) yang menyatakan bahwa pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan terstruktur dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan 

keterlibatan siswa. 

Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan antara pretest dan 

posttest. Perbandingan skor menunjukkan bahwa skor rata-rata meningkat dari 65 menjadi 82, 

sedangkan persentase ketuntasan meningkat dari 58% menjadi 89,3%. Peningkatan ini 

menunjukkan efektivitas mind mapping dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan 

secara signifikan. Data ini sejalan dengan penelitian Lisda & Jasiah (2025) yang menunjukkan 

peningkatan skor menulis siswa dari 66 menjadi 83 dan ketuntasan dari 60% menjadi 88% 

setelah diterapkan mind mapping. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Pramadhi (2025) dan 

Mawaddah (2025), yang menyatakan bahwa mind mapping mampu meningkatkan keterampilan 

menulis secara sistematis dan kreatif. 

Selain itu, observasi aktivitas belajar menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa. Pada 

awal penelitian, beberapa siswa kurang fokus dan jarang berpartisipasi aktif. Namun, setelah 

diterapkan mind mapping, hampir seluruh siswa aktif menyusun peta ide, berdiskusi, dan 

menulis karangan. Aktivitas ini menunjukkan bahwa pendekatan mind mapping dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran menulis, yang merupakan salah satu 

indikator keberhasilan metode pembelajaran (Gay et al., 2012; Field, 2013; Mawaddah, 2025). 

Dari sisi psikologis, mind mapping membantu siswa membangun rasa percaya diri dan 

mengurangi kecemasan saat menulis. Siswa yang sebelumnya takut menulis karena tidak tahu 

cara menyusun ide kini mampu menulis dengan percaya diri, karena mereka memiliki panduan 

visual berupa peta ide. Penelitian sebelumnya oleh Al-Ghifari (2024) dan Jannat (2022) juga 

menemukan bahwa mind mapping dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa 

dalam menulis karangan. Hal ini menunjukkan bahwa mind mapping tidak hanya berdampak 

pada kemampuan akademik, tetapi juga mendukung perkembangan afektif siswa. 

Temuan penelitian ini juga mendukung teori kognitif tentang pembelajaran yang 

menekankan pentingnya visualisasi dan pengorganisasian ide. Dengan mind mapping, siswa 

dapat melihat hubungan antar gagasan, mengingat informasi, dan menyusun karangan secara 

logis (Buzan, 2018; Creswell, 2014; Schunk et al., 2014). Visualisasi ini membantu siswa 
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mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, 

yang merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran abad 21. 

Selain itu, penerapan mind mapping berdampak pada hasil belajar secara keseluruhan. 

Siswa yang mampu menulis karangan dengan baik cenderung lebih mudah memahami materi 

pelajaran lainnya karena mereka dapat mengorganisasikan informasi dengan lebih baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan menulis memiliki implikasi positif terhadap 

peningkatan hasil belajar secara umum (Ary et al., 2018; Field, 2013; Gay et al., 2012). 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan, terdapat beberapa 

keterbatasan. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas dengan 28 siswa, sehingga 

generalisasi hasil masih terbatas. Durasi penelitian yang singkat juga membatasi pengamatan 

terhadap dampak jangka panjang mind mapping terhadap kemampuan menulis siswa. Selain itu, 

kemampuan guru dalam membimbing penggunaan mind mapping menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran (Fraenkel et al., 2012; Creswell, 2014). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan mind 

mapping efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan dan hasil belajar siswa di 

SD Negeri Ladong. Rata-rata skor meningkat dari 65 menjadi 82, persentase ketuntasan dari 

58% menjadi 89,3%, keterlibatan siswa meningkat, serta minat dan motivasi belajar meningkat 

secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa mind mapping tidak hanya sebagai strategi 

pembelajaran menulis, tetapi juga sebagai metode yang meningkatkan kreativitas, keterampilan 

berpikir kritis, keterlibatan, dan hasil belajar siswa secara keseluruhan . Dengan demikian, mind 

mapping dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis karangan serta hasil belajar siswa di sekolah dasar, 

khususnya SD Negeri Ladong. Implementasi metode ini juga memberikan kontribusi praktis 

bagi guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan berpusat pada siswa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan mind 

mapping efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas V SD Negeri 

Ladong. Data menunjukkan bahwa rata-rata skor menulis karangan meningkat dari 65 pada 

pretest menjadi 82 pada posttest, dengan persentase ketuntasan siswa meningkat dari 58% 

menjadi 89,3%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa mind mapping membantu siswa 

menyusun ide secara sistematis, mengembangkan alur cerita, dan menulis karangan secara lebih 

kreatif dan koheren. Selain itu, observasi aktivitas belajar menunjukkan peningkatan 

keterlibatan siswa, partisipasi aktif dalam diskusi, serta motivasi belajar yang lebih tinggi 

selama proses pembelajaran. Selain kemampuan menulis, penelitian ini menunjukkan bahwa 

mind mapping berdampak positif pada hasil belajar secara keseluruhan. Siswa yang mampu 

menulis karangan dengan baik lebih mudah memahami materi pelajaran lainnya, 
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mengorganisasikan informasi, dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Temuan ini 

menegaskan bahwa mind mapping tidak hanya sebagai strategi pembelajaran menulis, tetapi 

juga sebagai metode yang meningkatkan kreativitas, motivasi, keterampilan sosial, dan hasil 

belajar siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, mind mapping dapat dijadikan alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa di tingkat sekolah 

dasar.  
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